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INTISARI

Penelitian tentang pelaksanaan program PMDH ini dilakukan di desa
Pematang Raman dan desa Petanang dibawah binaan HPH PT Putraduta Indah Wood
yang termasuk dalam wilayah administrasi kecamatan Kumpeh, kabupaten Muaro
Jambi, propinsi Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
secara umum pelaksanaan program PMDH oleh HPH PT Putraduta Indah Wood
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya dan untuk mengetahui  tingkat
ketergantungan masyarakat desa binaan terhadap hutan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
program PMDH di HPH PT Putraduta Indah Wood telah sangat sesuai dengan
rencana yang dibuat. Karena telah didasarkan atas usulan dari masyarakat dengan
tetap mengacu pada hasil studi diagnostik yang telah dilakukan. Dalam
pelaksanaannya, program PMDH dipengaruhi oleh aspek sosial, ekonomi, budaya
dan biofisik masyarakat desa binaannya. Sehingga dalam pemilihan prioritas bantuan
sedikit berbeda. Desa Pematang Raman lebih memprioritaskan bantuan yang bersifat
fisik, sementara desa Petanang memilih prioritas bantuan di bidang budidaya tanaman
dan ternak. Disamping itu, ketergantungan masyarakat desa Pematang Raman
terhadap hutan lebih tinggi dibandingkan dengan warga desa Petanang.
Ketergantungan ini dalam bentuk mata pencaharian pokok warga yang masih
mengandalkan hasil hutan seperti ikan, getah jelutung dan pengusahaan kayu
(berbalok).
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THE COMPABILITY OF THE IMPLEMENTATION OF PMDH PROGRAM
IN MODEL VILLAGE
HPH PT PUTRADUTA INDAH WOOD JAMBI
( A Research Study in Pematang Raman Village & Petanang Village )

ABSTRACT

Research about the implementation of PMDH Program is conducted in
Pematang Raman and Petanang Village which belong to HPH PT Putraduta Indah
Wood. These two villages lie in Sub District of Kumpeh, Regency of Muaro Jambi,
Province of Jambi. The aim of this research is to find out the general detail about the
implementation of PMDH Program which is done by HPH PT Putraduta Indah
Wood. This research is not only dedicated to examine all the factors influencing the
implementation but also to measure the dependence of the villagers toward forest.

The research uses the descriptif method aiming to present a description,
depiction, or detail which is sistematically, factual, accurate about all the facts, the
nature and relationship between examined phenomena.

The result of this research shows that the implementation of PMDH Program
in HPH PT Putraduta Indah Wood is very suitable with the plan. The succes of the
program can’t be separated from the public opinion and also the diagnostic study that
had been done before. In its implementation, the PMDH program is greatly
influenced by the social, economy, culture aspects but also the biophysic condition of
the villagers. This factors influences in the choice of aid which is going to be given.
Pematang Raman Village chooses the physical aid, while Petanang village choose an
aid in the cattle and plant cultivation. Moreover, the Pematang Raman village has
higher dependence on forest than the other. This dependence can be seen in their
daily life which still depend on fish, Jelutung sap, and wood management.
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